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ABSTRAK 

Pendidikan berbasis digital khususnya mata pelajaran matematika saat ini masih menjadi pelajaran yang sulit bagi siswa 
untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Media pembelajaran belum dipergunakan dengan maksimal untuk 
proses pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar kelas V SDN 15 Cakranegara. 
Populasi penelitian mencangkup seluruh siswa kelas V SDN 15 Cakranegara yang berjumlah 44 siswa. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen semu (Quasy Experimental Design) dengan pendekatan Non-Equivalent 
Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling dengan 
teknik sampling jenuh dan instrument penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes soal. Teknik analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t independent sample t-test dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS 25. 
Hasil uji hipotesis diperoleh nilai uji t Independent sample t-test dengan nilai sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 dengan t-hitung 
6.858 > 1,682 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, dan dibuktikan dengan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata N-
Gain skor untuk kelas eksperimen sebesar 63,27 atau 63% termasuk ke dalam kategori cukup efektif dengan arti Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Wordwall berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Bangun Datar Kelas V SDN 15 Cakranegara. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pengetahuan yang mempelajari tentang sistematis, analisis, dan kritis dalam 
berpikir yang dinamakan matematika (Tsaqila & Astriani, 2023). Pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Karso, 2019). Hal ini sesuai dengan 4 sikap keterampilan yang harus dimiliki siswa 
pada pembelajaran abad ke- 21, yakni keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan 
berkomunikasi, serta keterampilan berkolaborasi.  

Matematika SD memiliki beberapa cakupan materi diantaranya yaitu, aritmatika, operasi hitung, geometri 
dan sebagainya (Karso, 2019). Pembelajaran matematika ini bersifat abstrak harus diajarkan dalam bentuk yang 
di konkretkan (Simbolon et al., 2019). Menurut teori perkembangan kognitif Piaget (Fredlina et al., 2021) pada 
usia ini peserta didik berada pada tahap operasional konkret yang mampu berfikir secara logis tentang peristiwa 
konkret namun belum dapat menyelesaikan masalah yang bersifat abstrak. Pelajaran matematika bersifat abstrak 
masih menjadi pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik (Aprilia & Nur Fitriana, 2022). Peserta didik 
mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal matematika. Ketika mengerjakan soal masih banyak peserta didik 
yang belum paham mengenai materi bangun datar (Wulandari & Mawardi, 2018). Bangun datar merupakan 
salah satu materi yang sulit diselesaikan peserta didik dalam soal (Faturrochmah et al., 2021). Ketika peserta 
didik diberikan soal latihan, masih banyak yang salah dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan 
permasalahan bangun datar (Atmoko et al., 2017). Bangun datar memiliki konsep rumus yang kompleks, 
sehingga peserta didik sulit untuk memahaminya (Tsaqila & Astriani, 2023). 
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Sejalan dengan pemaparan di atas, berdasarkan hasil kegiatan selama PLP di SDN 15 Cakranegara pada 
bulan September – Oktober 2023, peneliti menemukan permasalahan terkait rendahnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika kelas V hasil belajar siswa materi bangun datar sangat rendah. Berdasarkan hasil 
ulangan harian nilai rata-rata siswa tidak cukup memenuhi syarat Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. Dimana hanya 7 siswa dari 21 (33,33%) memiliki nilai di atas KKM, sedangkan 
sebagian siswa lainnya masih di bawah nilai KKM (66,67%). Rendahnya hasil belajar ini sebagian disebabkan 
karena proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas V masih menggunakan cara konvensional sehingga 
siswa masih belum mendominasi dalam pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran seperti LCD yang 
disediakan di kelas belum dimanfaatkan secara optimal sehingga papan tulis merupakan media yang sering 
digunakan guru pada saat proses pembelajaran Matematika. 

Model pembelajaran merupakan suatu bagian komponen terpenting dalam terciptanya keberhasilan 
proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan berdampak terhadap keberhasilan siswa 
yang aktif dan semangat untuk tercapainya pembelajaran yang bermakna pada kemampuan kognitif bahkan 
afektifnya (Fuadi & Asriyadin, 2022; James et al., 2022). salah satunya ialah model pembelajaran Problem Based 
Learning. Penelitian menunjukkan Penggunaan PBL dengan media pembelajaran membuat siswa termotivasi 
bahkan mampu memahami materi yang diberikan dengan mudah untuk meningkatkan hasil belajar (Maghfiroh, 
2018). Salah satunya model pembelajaran PBL kombinasi dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall 
yang berbasis Website. 

Kombinasi model Problem Based Learning dengan media Wordwall diharapkan bisa meningkatkan proses 
pembelajaran yang aktif untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi bangun datar. Model PBL 
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada materi bangun datar yang dikombinasikan dengan media 
wordwall. Wordwall merupakan media pembelajaran online berbasis website dengan bantuan LCD untuk 
pelaksanaan pembelajaran. Wordwall memiliki fitur menarik untuk meningkatkan motivasi, belajar siswa. 
Penggunaan media Wordwall diharapkan bisa memudahkan pemahaman siswa mengenai materi Matematika 
dengan mengaitkan pada kehidupan nyata. Oleh karena itu, penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan 
akses dan interaksi siswa terhadap sumber belajar (Putri & Hamimah, 2023). Materi bangun datar ini diharapkan 
menampilkan visual nyata dari bangun datar menggunakan media wordwall.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengenguji pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media 
Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar kelas V SDN 15 Cakranegara. Olwh sebab itu, 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi baik secara teoritis dan praktis terhadap 
penciptaan strategi pengajaran yang lebih efisien yang akan meningkatkan standar pengajaran matematika. . 

MET.ODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Eksperimen Semu (Quasy Experimental Design). Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini, 
dipilih dua kelompok kelas yang diambil sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti, yaitu kelompok 
kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Tabel 1 menampilkan desain penelitian ini. 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 

O3  O4 

Keterangan pada tabel 1: O1 : Pre-test (Eksp.erimen), X : Perla.kuan, O2 : Post-test (Ek.sperimen), --- : Inteke 
gr.oup, O3 : Pr.e-test (Kontrol) , O4 : Post-test (Kontrol) 

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media wordwall dan pada kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model konvensional.  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di SDN 15 Cakranegara, Kota 
Mataram, Nusa Tenggara Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 15 Cakranegara yang 
berjumlah 42 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling 
dengan teknik sampling jenuh. Dataa dikumplkan melslui dua tekhnik utma, yaitu: Tess, beripa soal pilihan 
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ganda materi bangun datar untuk memperoleh informasi terkait dengan hasil belajar siswa kelas V SDN 15 
Cakranegara.Observasi, digunakan untuk mengamati dan mengetahui kesesuaian sintak models pembeljaran 
pross models pembeljran Problem Based Learning berbntuan meedia wordwall yang diterpkan oleh guru di dalam 
kelas.  

HAS.IL DA.N PEMB.AHASAN  

Penel.itianm mel.aksanakn pembe.lajaaran mo .del Problem Ba.sed Learning berbantuan me.dia wordwall untuk 
mengetahui pengaruh dari model berbantuan media. Penelitian in .i dilak.sanak.an pa.da tangg.l 29 Agustus – 25 
Septem.ber 2024 pada ke.las V SDN 15 Cakranegara yang berjumlah 2 kelas dengan total siswa sebanyak 44 
peserta didik. Kedua kelas dibagi menjadi ke .l.as kon ..trol da.n kelas eks.per .imn. Penelitian ini mengukur ha .sil 
belajar kog.nitif siswa materi bangun datar di ke .las eksp.erimen maupun kelas kontrol dengan pemberian berupa 
test adapun hasil data pre test dan post test siswa sebagai berikut:  

Hasil Data Analisis Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 2. Hasil Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelompok Max Min Rata-rata N 
Pretest Eksperimen 73 40 48,73 22 

Pretest Kontrol 60 26 39,95 22 
Postest Eksperimen 100 60 80,32 22 

Posttest Kontrol 73 40 58,50 22 

Berdasarkn hasil pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 48,73 dengan skor tertinggi 73 dan 
skor terendah 40. Kelas kontrol mendapatkan nilai tertinggi 60 dan skor terendah 26 dengan nilai rata-rata 39,95 
pada pretest. Hasil postets kelas eksperimen dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Kelas kontrol 
mendapatkan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 40 pada postest.  

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai postest hasil belajar Bangun datar kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbanmtuan media wordwall mendapatkan 
nilai rata-rata hasil belajar cukup tinggi sebesar 80,32. Sedangkan, nilai postest kelas kontrol dengan rata-rata 
58,50 menggunakan model konvensional. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 3. Data Uji Normalitas 

Tes Kelas Statistic Df Sig 

Pretest 
Eksperimen 0,952 22 0,345 

Kontrol 0,913 22 0,57 

Posttest 
Eksperimen 0,944 22 0,238 

Kontrol 0,929 22 0,119 

Berdasarkan data tabel 2 dikatakan normal jika data berdistribusi teratur dengan nilai signifikasi 
(Sig)>0.05. Pretest kelas eksperimen memiliki Sig 0,345>0.05, posttest eksperimen memiliki Sig 0.238>0.05, dan 
pretest kontrol memiliki sig 0.57>0.05, posttest kontrol memiliki sig 0.119>0.05. 

Berdasrkan tabels di atass dri data yamg diperolh maka selanjuttnya dilakkan uji homogenitas levene untuk 
menentukan data berdistribusi homogen atau tidak 

Uji homogenitas data 

Tabel 4. Data Hasil Homogenitas  

Levene Statistik Df1 Df2 Sig 
Hasil Belajar Materi 

Bangun Datar 
Besed on Maen 0,264 1 42 0,610 
Based on Median 0,338 1 42 0,564 
Based on Median and with adjusted df 0,338 1 40,958 0,564 
Based on trimmed Mean 0,282 1 42 0,599 
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Berdasarkn hasil uji homogenitas Tabel 4, da.ta dika.takan hom.ogen apabi.la nilai Sig>0.05. Hasil uji 
mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0.610>0.05 maka data tersebut dikatakan homogen. Setelah, data hasil uji 
normalitas dan homogenitas dikatakan normal, maka selanjutnya melakukan pengujian hipótesis uji Idependen 
Sample Test.  

Uji Hipotesis data  

Tabel 5. Uji Hipotesis Independent Sampel Test 

 Kelas Std. Deviation thitung ttabel Df Sig. 2 tailed Ket. 
Hasil Belajar 
Matematika 

Bangun 
Datar 

Pretest-postets 
Eksperimen 

19.382 6.858 1.682 42 0.000 
Ada 

perbedaan 
Pretets-postets 

Kontrol 
11.194 6.858 1.682 42 0.000 

Ada 
perbedaan 

Berdasarkan tabel 5, temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung sebesar 6,858, thitung 6,858 ≥ 
ttabel 1,682, dan sig (2-tailed) lebih dari 0,000, lebih kecil dari 0,05, dengan df sebesar 42. Hasilnya , Ho ditolak 
dan Ha diterima. Has.lnya, Model tersbut menunjkkan bahhwa hasil beljar siswa dipengruhi secra signifkan 
dengn penggunan pendkatan pembelajran Problem Based Learning berbantuan media Wordwall pa. .da mat.eri ba. 

.ngun dat.ar ke.las VSDN 15 Cakranegara. 

Setelah melihat pengaruh model dan media tersebut, untuk menilai keefektifan Problem Based learning 
dengan menggunakan media Wordwall diukur dengan melakukan tes N-Gain score. 

Uji N-Gain Skor 

Tabel 6. Data N-Gain Skor 

Kelas Maximum Minimum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 100 26 63.27 19.382 

Kontrol 50 10 30.55 11.194 

Suatu model pembelajar dikatakan cukup efektif apabila skor memperoleh > 60%. Berdasarkan hasil 
perolehan skor N-Gain skor pada tabel 6 mendapatkankan skor sebesar 63.27 atau 63% maka dapat dikatakan 
mo .ddl Problem Based Learing berbamtan media Wordwall terhadap hasil belajar siswa materi bangun datar cukup 
efektif untuk diterapkan di dalam kelas. Dibuktikan dengan data hasil grafik yang diperoleh. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan  

Berdasarkan hasil grafik pada gambar 1, data ra.ta-rata pr.etest dan pos.ttest diperoleh da.pat kita simpulkan 
bahwa nilai rata-rata tes postest kelas eksp.rimen mem.ilki nilau peningktan yag cukup tingi d.ari pa.da ke.las 
komtrol. Nilai tertinggi tes posttets di.ke.las eksp.erimen 100 sedan.gkan di.kelas kon.trol 73. Hasill ra..taa-ratas posttets 
kelas eksprimen sebsar 80,32 sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 58,50. Selisih rata-rata 
peningkatan kelas eksperimen sebesar 31,59 lebih rendah dari kelas kontrol sebesar 18,55. Hal tersebut dapat 
terjadi karena perbedaan perlakukan yang dibe .rikan kepada ked.ua k.elas tersebut. Kelas eksperimen dibe .rikan 
perla.kuan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media wordwall untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Penggunaan model dan me . .dia 
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pemb .ela.jaran dala ..m sua.tu pro. .ses bel.a.jar dap.at menumbuh keaktifan, kreatifitas, bahkan dapat meningkatkan 
berfikir kritis peserta didik (Jenah, 2021). Ol.e.h kar.en.a it.u m. .odel d.an m. .edia pe.m.belaja .ran sa. .ngat bagus untuk 
diterapkan dalam kelas. 

Berdasrkan has.l gambar graf.ik terseb.t menun.jukkan pening.katan ha .sil bel.ajar kognitif sis.wa terutam pa.da 
kela .s eksp.erimen ya .ng diberi.kn model Problem Based Learning berbantuan media wordwall. Proses pembelajaran 
dilakukan sebsnyak tuga kali pertmuan. Pda pertmuan pertma siswa mash kakuu belm terbiasa dengan media 
wordwall saat pembelajaran, kemudia pertemuan kedua peserta didik mulai terbiasa dengan media wordwall, dan 
pertemuan terakhir siswa sudah mulai terbisa, lancar dan senang menggunakan media wordwall p.ada s.aat 
pembelaaran berlngsu.ng. Ses.uai den .g.n te.ori ya.ng dike.mukakan oleh piaget proses berfikir manusia tersebut 
bertahap dari tahap praoperasional – operasional konkret. Adapun tahap proses pembelajaran sesuai langkah 
Problem Based Learning pada setiap pertemuan di kelas eksperimen yaitu 

 

Gambar 2. Orientasi Pada Masalah 

Pada sintak pertama Orientasi masalah di lembar obs.ervasi ada pe.ningkatan proses pemb.elajaran ha .l 
ini menu.njukkan adanya peny.esuaian lang.kahi pemblajaran ya.ngi dilakukn ol.ehi peneliti. Pad.a tah .ap i.ni, peneliti 
memberikan pertanyaan pemantik terkait permasalahan konkret dengan mengg .unakan fitur “open the box” pada 
media Wordwall, yang berisi gambar bangun datar, seperti “Baga .imana kalian bisa membedakan antara bangun 
datar yang ada di media wordwall ini dengan yang ada di dalam kelas?”, “Apakah benda ini memiliki sisi yang 
sama panjang?” dan “Bagaimana kalian bisa membedakan antara persegi dan persegi panjang?”. Hal ini 
digunakan untuk merangsang pemikiran kritis peser.t did.ik. Sete .lah it.u, pese.rta did vik dim.nta untu.k 
memb .ndingkan, mengamati, dan menganalisis ibenda-bendai dii isekitari imerekai iyangi imemilikii ibentuki bangun 
datar, guna memahami bentuk dan jenis bangun datar tersebut. Ketika diberikan permasalahan berupa bentuk 
benda yang menyerupai bangun datar, Setelah memperoleh pemahaman dasar tentang bangun datar dan mampu 
menelaah serta menjelaskan tantangan yang dihadapi, peserta didik mulai merasa penasaran. Tingkat pendidikan 
yang tinggi, terbukti dengan banyaknya psrta ddik yang bertanya-tanya saat belajar. Persepsi siswa terhadap 
pengetahuan bahkan kapasitas kognitif akan tumbuh sebagai akibat dari mengikuti berbagai kegiatan yang 
mendorong partisipasi siswa dalam proses pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah (Andani et al., 
2021). 

 

Gambar 3. Pengorganisasian 
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Sintak kedua pengorganisasian, pada pertemuan pertama sampai terakhir indikator yang diperoleh 
mencapai skor maksimal sebesar dua dilihat dari lembar observasi. Hal tersebut menunjukkan langkah indikator 
ini sudah diterapkan semua oleh guru. Langkah ini berupa peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 
heterogen. Adanya kegiatan diskusi kelompok diharapkan peserta didik dapat bekerja sama untuk memecahkan 
masalah yang diberikan berupa soal pada media wordwall. Kegiatan kelompok mem.buats pesrta didk le.buh 
akti.fd, halz iniz bisaz dilihtz pa.da sa.at dis.kusi. Menurut (Pradika & Syamsuri, 2019), kerj.asama memu.ngki.nkn 
setia.p orang untuk melaku .kan lebi.h ban .yak keak.tifan ha .l tersebut untuk meningkatkan pola pikrir kognitif 
peserta didik yang dilihat dari diskusi, dibandingkan dengan bekerja secara mandiri. 

 

Gambar 4. Membimbing Penyelidikan 

Sintak ketiga membimbing penyelidikan, dariz hasilz daztaz perolehzanz lemzbarz obsezrvzasi padza pertmuan 
pertama guzru mendapatkan skor sebesar satu, dikarena adanya penyesuaian terhadap kelas. Namun, pa .d.a 
perte.m.uan ked.ua da.n ke.tiga, gu.ru berh.asil mencapai nilai maksimal sebesar dua, menunjukkan bah .wa gur.u 
sud.h dap.t menge.lola kel.as deng.n bai.k. Dalam langkah ini, gu .ru membmb.ing setia.p kelo.mpok unt.uk melak.ukan 
penye.ldikan terha .dap ma.salah yang diberkan. Kegiatan ini dilakukan mela .lui pemberian Lembar Kerja Peserta 
Didik dan menggunakan media Wordwall dengan fitur matching pairs dan kuis. Fitur tersebut sudah dilengkapi 
dengan soal-soal yang berisi masalah yang harus dipec zahkan siswa melalui diskusi kelompok. P .azda tahzap i.nzi, 
pesrta didk be.nzar-b.eznar memperhatik.n masazl.ah konkret ya .ng dib. zerikan, kemud.i.n mere. zka memezc.ahkan den zg.an 
pemah .azman ser.uzpa ya.nzg mezre.ka ala z.mi seh.izngga jawazban yanzg dibezrikn benar ada sesuai dengan kehidupan 
nyata peserta didik. Adanya media wordwall dan model PBL tersebuzt dapat meningkatkan motivasi, keaktifan 
siswa. Pembelajaran masalah dapat meningkatkan keaktifan, pola pikir kreatif, meningkatkan kemandirian siswa 
dalam pemecahan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata (Hasbiya et al., 2023). 

 

Gambar 5. Menyajikan Hasil Karya 

Sintak keempat menyajikan hasil karya, dilihat dari hasil data lembar observasi pada pertemuan pertama 
sampai terakhir memperoleh nilai indikator skor maksimal sebesar dua. Sintak ini berupa guru bisa mengelola 
kegiatan untuk diberikan kepada siswa berupa membimbing dan menyajikan hasil. Setiap kelompok dibimbing 
oleh guru ketika mereka mengembangkan pekerjaannya dan mempresentasikannya di depan kelas. Setiap 
kelompok kemudian diminta untuk memprsentasikan temuan dari penyelidikan mereka. di depan anggota 
kelompok lain. Setiap kelompok aktif dalam berdiskusi bersama terkait permasalahan yang sama diberikan. 
Ketika kegiatan berdiskusi peserta didik lebih aktif bersama kelompok. Hal tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis bahkan hasil belajar peserta didik (Nida Winarti et al., 2022). 
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Gambar 6. Evaluasi dan Kesimpulan 

Sintak kelixma evaluaxsi dan kesixmpxulan, Padxa tahaxp inxi, guru membexrikan evaxluasi denxgan menggunakan 
media wordwall terkait pembelajaran yang sudah diajarkan. Guru menunjukkan beberapa soal mas .alah ya .ng 
berk.aitan dalam kehid.pan seh.ari peserta didik berupa permasalahan keliling lapangan, luas bangunan, dan 
keliling sawah. Peserta didik juga diminta untuk bertanya terkait apa yang belum dimengerti dan diharapkan 
untuk menerapkan pelajaran yang mereka pelajari hari itu dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, Untuk 
mengukur seberapa baik mereka memahami apa yang telah mereka pelajari, siswa diinstruksikan untuk 
menyelesaikan penilaian yang melibatkan pertanyaan dan jawaban dengan guru. Kegiatan aktif berupa tanya 
jawab dapat, meningkatkan kretifitas, berfikir kritis bahkan membuat siswa berani dalam berbicara (Handayani, 
2022). 

Berdasarkan pembahasan sintak model pembelajaran berbantuan media Wordwall tersebut peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa sintak yang paling berpengaruh untuk meningkatkan kognitif dengan 
menggunakan media wordwall pada penelitian yang sudah dilakukan adalah sintak orientasi masalah, sintak 
membimbing penyelidikan peserta didik, dan sintak evaluasi dan kesimpulan. Apabila keterlaksanan model PBL 
semakin maksimal maka hasil belajar dan berfikir kritis siswa dapat meningkat (Kusnita, 2024). 

SIMPU.LAN 

Berd.asar.kan has.il anál.isis data d.an pembahasan, dap.at disim.pulkan bah .wa model Problem Based Learning 
berbantuan media Wordwall memiliki pengaruh sign .ifikan terha.dap ha.sil bela.jar sis.wa pa.da mat.eri bang.un d.atar 
kel.as V. S.DN 15 Cakranegara tahun pelajaran 2024/2025. Ha xl inxi diduxkung oxlh hasil uxji hipxótesis menunjkkan 
nixlai signifiknasi seb.exsar 0.0.00 dengn n.ilaxi leb. xih renxdah daxr.i 0.0.5 yanxg sudxah ditentukxn. .Ma.ka hipótexsis nol 
(Ho) ditolak dan hipótesxis alternaxtif (Ha) diterimxa. Hasxil uji N-Gxain skoxr menuxnjukkaxn nilai sebexsar 63%, yanxg 
berarxti mo.del pem.belajaran PBL berban .tuan medi.a tersebut cuk.up efekt.if untuk diterapkan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran dalam kelas. Dengan demikian,terda.pat pengaruh dari penggunaan model Problem Based 
Learning berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar kelas V SDN 15 
Cakranegara tahun ajaran 2024/2025. 
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